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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
	Kanker payudara merupakan jenis kanker yang paling banyak ditemukan pada wanita dan menjadi salah satu penyumbang utama kasus kanker di Indonesia. Tingginya angka kematian akibat penyakit ini umumnya dipengaruhi oleh keterlambatan dalam melakukan deteksi dini. (Kemenkes RI, 2021).
Kanker payudara masih menjadi tantangan kesehatan global karena tingginya angka kejadian dan kematian yang ditimbulkannya. Menurut World Health Organization (WHO, 2020) berdasarkan data Global Burden of Cancer (GLOBOCAN), terdapat sekitar 2,3 juta kasus baru kanker payudara di dunia yang mencakup 11,7% dari seluruh kasus kanker. Pada periode yang sama, jumlah kematian akibat kanker payudara mencapai 684.996 kasus atau sekitar 6,9% dari seluruh kematian akibat kanker. (Hyuna Sung, et al, 2021).
Data survei Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan menunjukkan bahwa pada tahun 2014, kanker payudara termasuk dalam kelompok penyakit tidak menular dan menempati peringkat kedua sebagai kanker dengan jumlah kasus terbanyak setelah kanker serviks di Provinsi Sumatera Selatan. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa kanker payudara masih menjadi salah satu penyebab utama morbiditas dan mortalitas akibat kanker pada wanita. (Kemenkes, 2016).

Penyebab pasti terjadinya kanker payudara hingga saat ini belum dapat dipastikan, namun penyakit ini diketahui dipengaruhi oleh berbagai faktor. Rendahnya kesadaran perempuan untuk segera memeriksakan kondisi payudara ketika muncul keluhan atau perubahan menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap tingginya angka kejadian kanker payudara. Di Indonesia, sekitar 80% penderita kanker baru menjalani pemeriksaan ketika penyakit telah memasuki stadium lanjut. Oleh karena itu, upaya deteksi dini
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sangat penting untuk meningkatkan peluang keberhasilan pengobatan dan menurunkan angka kematian akibat kanker payudara. (Komite Penanggulangan Kanker Nasional, 2018).
Kanker payudara dapat memiliki dampak signifikan pada  penderita, baik dari segi fisik maupun psikologis. Dampak fisik  melibatkan kejadian seperti kerontokan rambut akibat kemoterapi,  penurunan berat badan yang drastic karena kekurangan nutrisi, gangguan  integritas kulit akibat terapi radiasi, nyeri pada pertumbuhan massa, dan gangguan nafsu makan. Berdasarkan penelitian, dampak kanker payudara  dan pengobatannya pada aspek psikologis dapat menyebabkan perasaan  ketidakberdayaan, kecemasan, rasa malu, penurunan harga diri, stres,  amarah, dan ancaman terhadap citra tubuh. Pasien kanker payudara sering  mengalami nyeri, yang dapat bersifat akut atau kronis. Keluhan nyeri  kronis seringkali dianggap sebagai hal yang paling menakutkan bagi  penderita kanker payudara. Penanganan nyeri di rumah sakit umumnya  melibatkan terapi farmakologis, seperti penggunaan obat analgesik jenis  NSAID (Non-Steroid Anti Inflamasi Drugs) (Nur Fadilah & Astuti, 2018).
Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023, tercatat sebanyak 128 kasus benjolan pada payudara yang ditemukan di berbagai fasilitas pelayanan kesehatan. Sebagian besar kasus tersebut terdiagnosis pada stadium lanjut, yang diduga berkaitan dengan masih rendahnya kesadaran dan pengetahuan masyarakat mengenai pentingnya melakukan pemeriksaan payudara secara berkala. Salah satu upaya deteksi dini yang dapat dilakukan secara mandiri adalah pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). Metode ini tidak memerlukan peralatan khusus maupun bantuan tenaga kesehatan dan bertujuan untuk mengenali adanya perubahan atau kelainan pada payudara sedini mungkin sehingga penanganan dapat segera diberikan. (Kemenkes RI, 2022). 
Deteksi dini kanker payudara dapat dilakukan melalui tiga metode, yaitu pemeriksaan payudara sendiri (SADARI), pemeriksaan payudara klinis (SADANIS), dan mammografi. Di antara ketiga metode tersebut, SADARI merupakan cara yang paling sederhana, mudah dilakukan, serta tidak memerlukan biaya besar sehingga dapat diterapkan secara mandiri oleh setiap individu. (Kemenkes, 2019).
Kementerian Kesehatan Republik Indonesia secara berkelanjutan mengupayakan edukasi kepada masyarakat mengenai pencegahan kanker melalui penerapan perilaku hidup sehat dengan prinsip CERDIK. Selain itu, masyarakat dianjurkan untuk segera berkonsultasi dengan dokter spesialis apabila saat melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) atau pemeriksaan payudara klinis (SADANIS) ditemukan benjolan maupun perubahan pada payudara. Penundaan dalam mencari pertolongan medis dapat menyebabkan perkembangan sel kanker menjadi lebih agresif sehingga menurunkan peluang keberhasilan pengobatan dan kesembuhan. (Kemenkes RI, 2022).
Pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) merupakan salah satu metode deteksi dini yang berpotensi menurunkan angka kematian akibat kanker payudara hingga 20%. Meskipun demikian, masih banyak perempuan yang belum memiliki pemahaman yang memadai mengenai pengertian, tujuan, dan cara melakukan SADARI dengan benar untuk mengenali adanya kelainan pada payudara. Diperkirakan hanya sekitar 25–30% perempuan yang secara rutin melakukan SADARI. Rendahnya pelaksanaan pemeriksaan tersebut menjadi salah satu faktor yang berkontribusi terhadap masih tingginya angka kesakitan dan kematian akibat kanker payudara, baik di Indonesia maupun secara global. (Rahayu D, 2020).
Deteksi dini merupakan langkah penting untuk meningkatkan kemampuan seseorang dalam mengenali kondisi normal maupun perubahan yang terjadi pada payudara. Dengan ditemukannya kelainan sejak stadium awal, penanganan dapat segera dilakukan sehingga peluang keberhasilan pengobatan dan angka harapan hidup penderita dapat mencapai sekitar 85–95%. (Riani, et al., 2019).
Rendahnya pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah pengetahuan. Hasil beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan dengan praktik SADARI. Seseorang yang memiliki pengetahuan yang baik dilaporkan memiliki kemungkinan sekitar enam kali lebih besar untuk melakukan SADARI dibandingkan dengan mereka yang pengetahuannya rendah. (Istiqomatunnisa, 2021).
	Teori Health Belief Model (HBM) menjelaskan bahwa perilaku kesehatan dipengaruhi oleh persepsi individu mengenai kerentanan terhadap penyakit, tingkat keparahan, manfaat dan hambatan dalam melakukan suatu tindakan kesehatan, serta dukungan sosial, termasuk dari keluarga. Berdasarkan hasil penelitian terbaru, perempuan yang memiliki pengetahuan yang baik tentang kanker payudara dan mendapatkan dukungan keluarga memiliki kecenderungan yang lebih tinggi untuk melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI). (Lestari et al., 2021).
Penelitian Dora et al., 2024 menunjukkan terdapat hubungan antara tingkat pengetahuan, sikap dan dukungan keluarga dengan pemeriksaan SADARI pada wanita usia subur di Tempat Praktik Mandiri Bidan Zuhriyah.
Penelitian Minarni, Yunisa (2024) menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan, sikap dan perilaku SADARI remaja putri asrama Universitas Aufa Royhan di Kota Padangsidimpuan.
Penelitian Triyanti, Dempi (2022) menunjukkan terdapat hubungan pengetahuan, sikap, dukungan teman sebaya dan dukungan keluarga dengan perilaku SADARI pada mahasiswi fakultas non kesehatan di universitas Palembang untuk melakukan SADARI serta penelitian kepada mahasiswi yang belum pernah mendengar SADARI. 
Berdasarkan survey awal yang dilakukan peneliti terhadap 10 wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Pegayut diperoleh bahwa 10 wanita usia subur tersebut tidak mengetahui apa itu SADARI dan belum pernah melakukannya.
Oleh karena itu, SADARI harus mendapatkan perhatian yang serius, karena diketahui bahwa program deteksi dini yang dideklarasikan oleh Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2017 adalah dilakukan pada wanita usia subur sedini mungkin. Hal ini berguna untuk memberikan pengobatan yang sesuai dan memperpanjang angka harapan hidup penderita yang didiagnosa mengalami gejala kanker payudara. 
Kegiatan pencegahan terhadap kanker payudara dilakukan sedini mungkin, guna mendeteksi gejala dan tanda curiga kanker payudara. Dikarenakan pentingnya pencegahan dan deteksi dini kanker, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan tindakan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada wanita usia subur di wilayah kerja Puskesmas Pegayut”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah ada hubungan antara pengetahuan dan dukungan keluarga dengan tindakan pemeriksaan SADARI pada wanita usia subur di Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan?

C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Untuk mengetahui hubungan pengetahuan dan dukungan keluarga dengan tindakan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) pada wanita usia subur (WUS) di Puskesmas Pegayut Kabupaten Ogan Ilir tahun 2026.
2. Tujuan Khusus
a. Mengidentifikasi tingkat pengetahuan wanita usia subur tentang pemeriksaan SADARI pada wanita usia subur di Puskesmas Pegayut Kab. Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan.
b. Mengidentifikasi tingkat dukungan keluarga terhadap tindakan pemeriksaan SADARI pada wanita usia subur di Puskesmas Pegayut Kab. Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan.
c. Menganalisis hubungan antara pengetahuan dan dukungan keluarga dengan tindakan pemeriksaan SADARI pada wanita usia subur di Puskesmas Pegayut Kab. Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan.

D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Profesi Kebidanan.
Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan sebagai referensi bagi profesi bidan agar lebih meningkatkan perhatian terhadap pendidikan kesehatan wanita usia subur untuk menghindari kanker payudara dengan tindakan preventif serta promotif menggunakan metode pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).
2. Bagi Responden.
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi pada wanita usia subur terkait pendeteksian dini kanker payudara dan memberikan motivasi untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang pemeriksaan payudara sendiri (SADARI).
3. Bagi Peneliti
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Sebagai sumber ilmu yang bermanfaat untuk kehidupan penulis ke depan dengan harapan penelitian ini tidak berhenti sampai di sini. Untuk membantu wanita usia subur agar termotivasi melakukan pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) secara benar dan rut
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